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Abstract

This article examines the social manifestations of the Israeli-Palestinian
conflict by highlighting the role of global social movements, such as Boycott,
Divestment and Sanctions (BDS), as a response to human rights violations,
genocidal crimes and longstanding conflict. The main focus of this research
is to analyze the potential of nonviolent movements in building dialogue,
easing tensions, and supporting the effectiveness of diplomatic negotiations
to achieve peaceful resolutions. This research uses a literature review
approach by utilizing books, journal articles, and media reports as primary
sources. The results show that resource mobilization theory can explain the
success of the boycott movement, which is supported by a structured
organization, cross-country cooperation, and global solidarity networks. The
movement had an impact on the formation of public opinion, changes in
international policy, and the development of diplomacy. However, to increase
its effectiveness, broader support, solid international cooperation, and
concrete diplomatic steps from the global community, including Indonesia’s
active role, are needed to realize justice and sustainable peace.

Keywords: Israel-Palestine Conflict, Social Movements, Nonviolence, BDS,
Diplomacy

Abstrak

Artikel ini mengkaji manifestasi sosial dari konflik Israel-Palestina dengan
menyoroti peran gerakan sosial global, seperti Boikot, Divestasi, dan Sanksi
(BDS), sebagai respons terhadap pelanggaran hak asasi manusia, kejahatan
genosida dan konflik yang berlangsung lama. Fokus utama penelitian ini
adalah menganalisis potensi gerakan non-kekerasan dalam membangun
dialog, meredakan ketegangan, dan mendukung efektivitas negosiasi
diplomatik untuk mencapai resolusi damai. Penelitian ini menggunakan
pendekatan literature review dengan memanfaatkan buku, artikel jurnal, dan
laporan media sebagai sumber utama. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
teori mobilisasi sumber daya dapat menjelaskan keberhasilan gerakan boikot,
yang didukung oleh organisasi yang terstruktur, kerja sama lintas negara,
serta jaringan solidaritas global. Gerakan ini berdampak pada pembentukan
opini publik, perubahan kebijakan internasional, dan perkembangan
diplomasi. Namun, untuk meningkatkan efektivitasnya, diperlukan dukungan
yang lebih luas, kerja sama internasional yang solid, serta langkah diplomatik
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konkret dari komunitas global, termasuk peran aktif Indonesia, dalam
mewujudkan keadilan dan perdamaian yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Konflik Israel-Palestina, Gerakan Sosial, Non-Kekerasan,
BDS, Diplomasi

PENDAHULUAN
Konflik Israel-Palestina yang telah berlangsung selama beberapa
dekade mencerminkan fenomena gejala sosial yang mendalam di mana
perbedaan politik, agama, ekonomi, dan budaya bertabrakan dalam sebuah
wilayah yang dianggap suci oleh banyak pihak (Pratama et al., 2023; Vitry et
al., 2023). Konflik ini tidak hanya mengakibatkan kerugian fisik seperti
korban jiwa yang signifikan, tetapi juga menimbulkan berbagai dampak
sosial, ekonomi, dan psikologis bagi masyarakat yang terlibat. Banyak
komunitas internasional, termasuk negara-negara di dunia Arab dan
kelompok-kelompok pro-perdamaian global, berupaya mencari solusi damai.

Namun, akar konflik yang dalam dan kepentingan yang tumpang
tindih membuat upaya penyelesaian tersebut kerap menemui jalan buntu.
Salah satu respon global yang muncul adalah gerakan sosial seperti boikot
terhadap produk dan perusahaan yang terafiliasi dengan Israel (Anne
Margareth et al., 2024). Gerakan ini mengakar pada kesadaran sosial dan
kemanusiaan untuk memprotes tindakan yang dianggap sebagai pelanggaran
terhadap hak asasi manusia dan pendudukan ilegal.

Di Indonesia, gerakan boikot ini mendapatkan perhatian luas karena
adanya solidaritas yang kuat terhadap Palestina, terutama di kalangan
masyarakat Muslim yang merasa memiliki keterikatan historis dan religius
dengan tanah Palestina (Rafid Sugandi & Riri Anggraini, 2024). Meskipun
konflik Israel-Palestina telah mendapatkan kecaman global dan memicu
gerakan-gerakan sosial seperti boikot, belum ada kemajuan yang signifikan
dalam mengakhiri kekerasan dan pendudukan. Pertanyaan utama yang
muncul adalah sejauh mana gerakan sosial seperti boikot dapat memberikan
dampak nyata dalam menghentikan agresi Israel terhadap Palestina,
bagaimana gerakan ini cukup kuat untuk memberikan tekanan ekonomi dan
politik yang memadai agar Israel mematuhi hukum internasional dan

menghormati hak asasi manusia rakyat Palestina. Menurut (Risqi et al., 2023),
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gerakan boikot adalah tindakan yang secara ekonomi dimaksudkan untuk
menekan pihak yang dianggap melanggar hukum internasional atau
melakukan tindakan tidak etis.

Boikot terhadap Israel telah menjadi salah satu bentuk perlawanan
damai yang paling menonjol dalam menanggapi krisis kemanusiaan di
Palestina (Ulya & Ayu, 2024). Boikot ini tidak hanya melibatkan individu
tetapi juga institusi global yang menarik investasinya dari perusahaan yang
terlibat dalam pendudukan Israel. Sementara itu, Youwandha (2024)
menyoroti bahwa salah satu faktor yang membuat konflik ini sangat sulit
diselesaikan adalah adanya dimensi keagamaan yang sangat kuat, baik dari
sisi Yahudi maupun Muslim.

Bagi kaum Yahudi, Palestina adalah Tanah yang Dijanjikan atau
Promised Land, sedangkan bagi umat Muslim, Palestina adalah tanah
bersejarah yang juga menjadi tempat kiblat pertama umat Islam, yakni Masjid
Al-Agsa. (Rafid Sugandi & Riri Anggraini, 2024) dalam kajiannya mengenai
konflik Israel-Palestina, juga menyoroti peran Deklarasi Balfour pada tahun

1917 yang memberikan dukungan kepada kaum Yahudi untuk mendirikan
negara di wilayah yang saat itu sudah didiami oleh masyarakat Palestina.
Deklarasi ini menjadi salah satu akar dari konflik modern yang terjadi,
memperuncing ketegangan antara klaim-klaim tanah dari kedua belah pihak.

Di Indonesia, dukungan terhadap gerakan boikot ini didorong oleh
faktor solidaritas agama dan kemanusiaan (Alfina & Tresnawaty, 2024).
Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, dukungan terhadap
Palestina telah lama menjadi bagian dari kebijakan luar negeri Indonesia.
Banyak masyarakat Muslim Indonesia merasa memiliki keterikatan
emosional dengan tanah Palestina dan Masjid Al-Agsa, sehingga gerakan
boikot dipandang sebagai bentuk nyata dari dukungan mereka terhadap
perjuangan rakyat Palestina.

Di sisi lain, ada juga tantangan yang dihadapi oleh gerakan boikot ini.
Meskipun gerakan ini mendapatkan dukungan luas, terutama di negara-
negara dengan populasi Muslim besar seperti Indonesia, efektivitas boikot
dalam menghentikan konflik secara langsung masih diperdebatkan. Salah
satu tantangan utamanya adalah bahwa boikot bersifat jangka panjang dan

dampaknya sering kali tidak segera terasa.
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Gerakan Boycott, Divestment, and Sanctions (BDS) merupakan
sebuah kampanye global yang diinisiasi oleh masyarakat sipil Palestina pada
tahun 2005. Tujuan gerakannya untuk menekan Israel agar mengakhiri
pendudukan serta mengubah kebijakannya terhadap Palestina dengan
memanfaatkan sarana ekonomi dan politik (Svirsky, M. 2015; Cuffman, T.
2018; dan Morrison, S. 2022). Adapun tujuan utama dari “Boikot” untuk
mendorong individu dan organisasi menghindari pembelian produk dan
layanan dari perusahaan Israel atau yang mendukung kebijakan Israel
(Svirsky, M. 2015; Erakat, N. 2010). Sementara, “Divestasi” dimaksudkan
untuk mendesak lembaga agar menarik investasinya dari perusahaan yang
terlibat dalam pendudukan Israel atas wilayah Palestina (Morrison, S. 2022
dan Erakat, N. 2010). Sedangkan “Sanksi” dimaksudkan untuk menyerukan
pemerintah agar memberikan sanksi pada Israel guna memaksa kepatuhan
terhadap hokum internasional (Svirsky, M. 2015 dan Morrison, S. 2022).

Gerakan BDS telah menimbulkan sejumlah dampak dan kontroversi.
Gerakan ini meraih keberhasilannya terkait ekonomi. Misalnya divestasi oleh
CRH Group yang berbasis di Irlandia dari perusahaan semen terbesar di Israel
(Sandler, N. 2016). Gerakan BDS juga telah memicu respons hukum dan
politik yang signifikan di Amerika Serikat. Contohnya banyak negara bagian
telah mengesahkan undang-undang anti-BDS (Cuffman, T. 2018). Tuduhan
atisemitisme juga dilekatkan pada gerakan ini dengan menyamakan Kritik
terhadap Israel dengan kebencian terhadap orang Yahudi (Topor, L. 2021;
Nelson, C. 2023; dan White, B. 2020). Meskipun masih diperdebatkan,
beberapa akademisi berpendapat bahwa gerakan BDS telah memengaruhi
kebijakan beberapa negara dan organisasi internasional terkait hubungan
mereka dengan Israel (Barghouti, 2014). Barghouti menyebutkan bahwa
seruan BDS terinspirasi oleh prinsip-prinsip anti-apartheid Afrika Selatan.

Menariknya, para pendukung gerakan BDS berpendapat bahwa
tindakan ini berdasarkan pada hak asasi manusia dan hukum internasional
melalui pendekatan nir-kekerasan, yaitu boikot ekonomi, divestasi investasi,
serta sanksi politik (Awad, R. 2021 dan Hitchcock, J. 2023). Perspektif
Sosiologi melihat gerakan BDS sebagai salah satu manifestasi gerakan sosial
global yang sesuai dengan teori mobilisasi sumber daya. Teori ini

menekankan keberhasilan gerakan sosial sangat bergantung pada kemampuan
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aktor-aktornya untuk mengorganisir dan memanfaatkan berbagai sumber
daya yang tersedia, termasuk dukungan moral, jaringan sosial, keterampilan
organisasi, dan modal ekonomi (Edwards & McCarthy, 2004). Gerakan BDS
secara efektif memobilisasi jaringan global yang mencakup individu,
organisasi non-pemerintah, dan institusi internasional untuk mencapai
tujuannya. Akan tetapi, kajian akademik yang secara khusus membahas
efektivitas gerakan BDS dalam merespon tindakan genosida melalui
pendekatan gerakan sosial global masih relative jarang ditemukan. Studi ini
bertujuan menganalisis dampak gerakan BDS dalam mengubah opini publik,
kebijakan internasional, dan kontribusinya pada diplomasi global untuk
mengatasi masalah genosida dalam konflik Israel-Palestina, dengan
menggunakan pendekatan teori mobilisasi sumber daya (Morrison, 2020).
Perspektif ini mampu mengidentifikasi elemen-elemen yang mempengaruhi
keberhasilan gerakan BDS, seperti struktur organisasi, jaringan global, dan
kerjasama lintas negara.

Teori mobilisasi sumber daya yang dikembangkan oleh McCarthy, J.
D., & Zald, M. (1996) menyatakan bahwa keberhasilan sebuah gerakan sosial
ditentukan oleh kemampuannya dalam mengakses dan mengelola berbagai
sumber daya, baik berupa sumber daya material maupun sumber daya non-
material. Dalam konteks gerakan BDS, sumber daya material berupa dana,
fasilitas, dan keanggotaan organisasi, sementara sumber daya non-material
meliputi informasi, jaringan, serta legitimasi dan dukungan publik (Morrison,
2020) Selain itu, struktur organisasi gerakan BDS yang terdesentralisasi dan
memiliki jaringan global yang luas menjadi kunci penting dalam mendorong
partisipasi dan mobilisasi massa secara efektif.

Upaya gerakan BDS dalam menciptakan resolusi konflik nir-
kekerasan juga dapat ditelaah melalui konsep tindakan kolektif (Tarrow.
2011). Konsep ini menekankan bahwa keberhasilan gerakan sosial
bergantung pada kemampuannya dalam memobilisasi berbagai aktor dan
sumber daya, serta membangun kesadaran kolektif di kalangan masyarakat.
jaringan global gerakan BDS yang luas serta penggunaan isu-isu keadilan
global, hak asasi manusia, dan tanggung jawab korporasi sebagai kerangka
aksi, telah menjadi elemen penting yang memungkinkan gerakan ini untuk

menggerakkan massa secara efektif dan memperkuat upaya penyelesaian
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konflik melalui cara-cara damai tanpa menggunakan kekerasan. Kerjasama
lintas negara gerakan BDS juga memungkinkan terjadinya difusi dan
pembelajaran model aksi kolektif yang efektif dari satu konteks ke konteks
lainnya, sehingga mendorong berbagai komunitas di seluruh dunia untuk
terlibat aktif dalam upaya menyelesaikan konflik Israel-Palestina.

METODE PENELITIAN

Pendekatan literature review adalah cara untuk mempelajari dan
memahami suatu topik dengan membaca berbagai sumber tulisan seperti
jurnal, buku, atau laporan resmi. Dalam penelitian ini, langkah pertama
adalah mencari dan memilih literatur yang relevan. Peneliti menggunakan
kata kunci seperti "Teori mobilisasi,” "BDS," "Kejahatan Genosida,” dan
"Konflik Israel-Palestina” untuk mencari sumber di portal akademik seperti
Google Scholar. Penelusuran diperbaiki dengan fitur pencarian seperti AND
dan OR agar hasil lebih spesifik. Setiap abstrak sumber dibaca terlebih dahulu
untuk memastikan isinya sesuai dengan topik. Sumber yang dipilih harus
relevan dengan penelitian, berasal dari penulis atau institusi terpercaya, dan
jika memungkinkan, merupakan tulisan terbaru (5 tahun terakhir). Peneliti
menggunakan 10-20 dokumen, termasuk jurnal ilmiah, buku akademik, dan
laporan resmi, agar informasi yang diperoleh mencukupi.

Setelah  mengumpulkan dokumen, peneliti membaca dan
menganalisis isinya untuk menemukan pola dan hubungan antar informasi.
Data dari berbagai sumber dibandingkan untuk memastikan kesesuaian atau
perbedaan pendapat. Informasi yang memiliki tema serupa dikelompokkan
agar lebih mudah dipahami. Untuk menjaga keakuratan, peneliti
membandingkan data antar sumber (cross-referencing) untuk memastikan
informasi tersebut benar. Berbagai jenis sumber digunakan agar pandangan
yang diperoleh lebih luas, dan setiap sumber ditinjau kritis untuk mendeteksi
kemungkinan bias. Peneliti juga lebih mengutamakan referensi asli seperti

artikel dan laporan utama agar data yang digunakan lebih terpercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Boikot sebagai Gerakan Mobilisasi Sumber Daya
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Di Indonesia, dukungan terhadap gerakan boikot sangat kuat, terutama
karena adanya solidaritas agama dan kemanusiaan (Kaslam, 2024). Namun,
efeknya secara internasional masih perlu ditingkatkan agar dapat
menghasilkan dampak politik yang lebih signifikan. Selain itu, ada
kekhawatiran bahwa gerakan boikot yang tidak terorganisir dengan baik atau
tidak mendapat dukungan internasional yang cukup kuat, hanya akan
memperpanjang konflik tanpa memberikan solusi nyata.

Boikot sering kali dianalisis melalui teori mobilisasi sumber daya, yang
menekankan pentingnya koordinasi, dukungan organisasi, dan alokasi
sumber daya untuk keberhasilan suatu gerakan sosial. Dalam konteks boikot
terhadap Israel, mobilisasi ini dapat dilihat melalui kolaborasi lintas batas,
seperti dukungan dari organisasi non-pemerintah, kelompok masyarakat sipil,
serta jaringan solidaritas internasional yang mendukung gerakan BDS.

Menurut teori mobilisasi sumber daya, keberhasilan gerakan boikot
bergantung pada kemampuan untuk memobilisasi dukungan yang luas dan
berkelanjutan, baik dari segi sumber daya ekonomi maupun politik (A, 2021).
Dengan dukungan yang cukup, gerakan ini dapat menciptakan tekanan jangka
panjang terhadap Israel. Namun, jika sumber daya terbatas, seperti yang
terlihat dalam kasus-kasus di mana dukungan dari negara-negara besar seperti
Amerika Serikat sangat kuat terhadap Israel, gerakan ini menghadapi
tantangan besar dalam mencapai tujuannya (T. A. Putri et al., 2022).

Gerakan boikot terhadap produk Israel, seperti kampanye global BDS
(Boikot, Divestasi, Sanksi), adalah contoh yang relevan untuk melihat
bagaimana teori mobilisasi sumber daya bekerja. BDS bertujuan untuk
memberikan tekanan ekonomi dan politik pada Israel sebagai bentuk protes
terhadap tindakan Genosida yang dilakukan terhadap Palestina. Novelia et al.
(2024) menyatakan bahwa terdapat lima hal yang memengaruhi keberhasilan
suatu gerakan menurut Oberschall, hal tersebut meliputi (1) Organisasi
gerakan sosial; (2) Pemimpin dan kepemimpinan; (3) Sumber daya dan
mobilisasi sumber daya; (4) Jaringan dan partisipasi, dan ; (5) Peluang dan
kapasitas masyarakat.

Organisasi yang terstruktur, organisasi yang terstruktur sangat
dibutuhkan oleh gerakan-gerakan besar seperti boikot. Boikot sendiri telah

memiliki banyak organisasi yang telah menjadi kepala dari gerakan tersebut,
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salah satunya yang terbesar ialah BDS. BDS adalah organisasi internasional
yang terstruktur, dengan cabang di berbagai negara yang mengkoordinasikan
kampanye di tingkat lokal maupun internasional. Organisasi ini juga dapat
menjadi tempat yang dapat melahirkan para pemimpin dalam menahkodai
gerakan boikot tersebut.

Kepemimpinan sangat diperlukan di dalam sebuah gerakan, khususnya
gerakan boikot, seperti yang dilakukan oleh gerakan Boikot, Divestasi, dan
Sanksi (BDS), yang saat ini dipimpin oleh Omar Bargouthi (Barghouti,
2021). Kepemimpinan memungkinkan koordinasi yang lebih baik di dalam
suatu gerakan. Tanpa kepemimpinan yang kuat, gerakan semacam ini
berisiko kehilangan arah atau terfragmentasi. Misalnya dalam menghadapi
tantangan seperti tekanan politik, opini publik, narasi-narasi yang berisiko
memecah solidaritas pihak yang pro terhadap gerakan tersebut. Serta
menyusun strategi yang efektif dan fleksibel agar gerakan tersebut berjalan
sesuai dengan tujuannya. Pemimpin gerakan Boikot, Divestasi, dan Sanksi
(BDS) dapat memanfaatkan teknologi untuk memperluas dampaknya secara
global (Mariza et al., 2023).

Dalam konteks gerakan sosial, Ritonga (2022) mengemukakan bahwa
terdapat lima jenis sumber daya yang krusial untuk mencapai tujuan gerakan.
Pertama, sumber daya moral berkaitan dengan nilai, keyakinan, dan
legitimasi moral yang dianut oleh gerakan sosial, yang membantu
memperoleh dukungan masyarakat serta memperkuat solidaritas antar
anggota. Kedua, sumber daya kultural mencakup simbol, bahasa, dan tradisi
yang digunakan untuk menyampaikan pesan gerakan, di mana kekuatan
budaya mampu memperkuat identitas kolektif dan gerakan itu sendiri.

Ketiga, sumber daya organisasi-sosial merujuk pada jaringan sosial dan
struktur organisasi yang dapat memperlancar koordinasi dan mobilisasi
gerakan. Keempat, sumber daya manusia mengacu pada individu-individu
yang memiliki keterampilan dan komitmen, seperti aktivis dan pemimpin,
yang memegang peranan penting dalam kelancaran dan keberhasilan gerakan.
Terakhir, sumber daya material mencakup segala dukungan fisik, termasuk
dana, alat, dan fasilitas yang diperlukan untuk menjalankan berbagai aksi atau
kampanye. Semua jenis sumber daya ini saling terkait dan mendukung satu

sama lain, memastikan bahwa gerakan sosial dapat berkembang dan
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mencapai tujuannya (Siregar et al., 2024).
Gerakan BDS Sebagai Counter Hegemoni

Indarto et al. (2021), menjelaskan bahwa konsep hegemoni yang
dikembangkan oleh Gramsci merujuk pada posisi ideologis satu atau lebih
kelompok dalam masyarakat yang lebih dominan dibandingkan yang lain.
Gramsci memberikan tiga batasan untuk memahami hegemoni, yaitu
ekonomi, masyarakat politik, dan masyarakat sipil. Batasan ekonomi
mengacu pada cara produksi yang paling dominan dalam suatu masyarakat,
termasuk teknik produksi dan hubungan sosial yang muncul akibat perbedaan
kelas (SYUKUR, 2023). Hegemoni akan tetap ada jika masyarakat bawah,
termasuk kelas pekerja, meniru dan menerima cara berpikir serta gaya hidup
dari kelompok elit yang mendominasi mereka.

Hal ini menghasilkan kepatuhan, di mana masyarakat menerima
keadaan tanpa mempertanyakan secara kritis, karena mereka telah menyerap
ideologi yang disebarkan oleh kelas borjuis (Budianto, 2023). Konsep
hegemoni yang dikembangkan oleh Antonio Gramsci sangat relevan dalam
memahami peran boikot sebagai bentuk perlawanan terhadap kekuasaan yang
dominan dalam masyarakat. Hegemoni, menurut Gramsci, tidak hanya
melibatkan paksaan dari pihak penguasa, tetapi juga memerlukan persetujuan
dari masyarakat yang diperintah, sehingga menciptakan suatu kondisi di mana
ide-ide dan nilai-nilai tertentu menjadi norma yang diterima secara luas.

Dalam konteks ini, boikot muncul sebagai strategi yang efektif untuk
menantang narasi budaya yang mendukung status quo dan mempertahankan
kekuasaan hegemonik. Melalui tindakan kolektif ini, individu dan kelompok
yang merasa terpinggirkan dapat bersatu dan menciptakan solidaritas, yang
memungkinkan mereka untuk mengekspresikan ketidakpuasan terhadap
sistem yang ada. Lebih jauh lagi, boikot memberikan kesempatan bagi
kelompok-kelompok yang terpinggirkan untuk mengambil kembali agensi
mereka dan secara aktif melawan sistem ekonomi dan politik yang menindas
mereka. Tindakan ini tidak hanya berfungsi sebagai perlawanan, tetapi juga
sebagai cara untuk membangun kesadaran kolektif dan identitas bersama di
antara para peserta.

Keberhasilan boikot sering kali bergantung pada kemampuan untuk

membangun konsensus di antara berbagai kekuatan sosial, menciptakan
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koalisi yang kuat untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, boikot dapat
berfungsi untuk mengubah apa yang disebut Gramsci dalam Efendi et al.
(2022) sebagai "common sense,” yaitu pemahaman umum yang mendukung
kekuasaan hegemonik. Dengan meningkatkan kesadaran publik dan
mendidik masyarakat tentang isu-isu yang dihadapi, boikot dapat
berkontribusi pada pergeseran budaya yang lebih luas dan mendalam.

Dalam kerangka waktu yang lebih panjang, boikot juga dapat dilihat
sebagai bagian dari strategi yang lebih besar untuk menciptakan perubahan
struktural dalam masyarakat. Gramsci menekankan pentingnya melakukan
"perang posisi” daripada "perang manuver," yang berarti bahwa perubahan
yang signifikan memerlukan waktu dan usaha untuk menanamkan ide-ide
baru dan praktik alternatif dalam struktur sosial yang ada.

Dengan demikian, boikot bukan hanya sekadar aksi sementara, tetapi
merupakan langkah penting dalam perjuangan untuk keadilan sosial dan
redistribusi kekuasaan. Melalui semua ini, boikot berfungsi sebagai alat untuk
menantang hegemoni yang ada dan mempromosikan visi alternatif untuk
masa depan yang lebih adil dan setara.

Boikot sebagai bentuk perlawanan sosial terhadap Israel memiliki
potensi untuk memberikan dampak ekonomi dan politik, tetapi efektivitasnya
dalam menghentikan agresi Israel terhadap Palestina masih diperdebatkan. Di
satu sisi, boikot dapat meningkatkan kesadaran global dan memberikan
tekanan politik pada Israel, terutama melalui kampanye-kampanye yang
terorganisir dengan baik seperti BDS. Di sisi lain, boikot menghadapi
tantangan dari ketergantungan ekonomi global, dukungan politik yang kuat
terhadap Israel, serta terbatasnya mobilisasi sumber daya dalam jangka
panjang.

Gerakan ini lebih efektif sebagai alat untuk membangun solidaritas
internasional dan tekanan moral, daripada sebagai solusi langsung untuk
mengakhiri konflik Israel-Palestina. Upaya boikot harus didukung oleh
strategi politik dan diplomatik yang lebih luas agar dapat memberikan
dampak yang lebih nyata dalam memengaruhi kebijakan Israel dan
menghentikan agresi terhadap Palestina.

Dukungan Terhadap Gerakan BDS
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Gerakan Boikot, Divestasi, dan Sanksi (BDS) terhadap Israel
mendapatkan dukungan yang luas dari berbagai organisasi hak asasi manusia,
lembaga swadaya masyarakat internasional, akademisi, dan aktivis.
Dukungan ini memperkuat posisi BDS dalam upayanya untuk memobilisasi
serta menekan perusahaan dan pemerintah agar mendukung tujuannya
(Simanjorang et al., 2023). Contohnya seperti Al-Awda, Human Rights
Watch (HRW), dan PACBI, selain mendapatkan dukungan dari organisasi-
organisasi HAM, BDS juga mendapatkan dukungan dari tokoh-tokoh global,
di antaranya yaitu Desmond Tutu yang merupakan aktivis anti aparthied, lalu
ada Judith Butler yang merupakan filsuf amerika dan berbagai toko-toko
dunia lainnya (Sutrisno, 2024).

Organisasi-organisasi ini secara konsisten mengecam praktik
diskriminasi dan pelanggaran HAM yang dilakukan Israel terhadap rakyat
Palestina. Melalui aliansi dengan kelompok internasional, BDS memperoleh
akses ke berbagai sumber daya tambahan, termasuk pendanaan, legitimasi,
dan audiens yang lebih luas. Jaringan ini memperkuat posisi BDS dalam
melobi serta menekan perusahaan atau pemerintah agar mendukung gerakan
mereka (Radhitya & Toni, 2024).

Adanya peluang dan dukungan politik. Sebuah gerakan khususnya
boikot, harus mampu merangkul para elit-elit politik, hal tersebut agar
gerakan tersebut memperoleh dukungan. Salah satunya adalah dukungan dari
tokoh publik atau elit tertentu agar mampu memperbesar pengaruh gerakan
boikot dan sekaligus membuka peluang dari negara-negara yang awalnya
sangat tertutup atau represif terhadap hal tersebut. Sebagaimana Sari & Syas
(2023) mengatakan bahwa jika negara terlalu kuat dan represif, maka gerakan
sosial akan sulit mencapai tujuannya.

Hal tersebut jelas menandakan bahwa sangat penting sebuah gerakan
harus mampu merangkul para elit-elit politik. Lebih lanjut, dalam penelitian
Sari & Syas (2023) mengenai komunikasi politik partai-partai di Indonesia,
ditemukan bahwa partai yang memiliki struktur elit yang terorganisir dengan
baik dapat membentuk citra positif dan memengaruhi kebijakan pemerintah.
Apabila gerakan boikot telah memperoleh jaringan dan dukungan dari para
tokoh-tokoh penting.

Gerakan boikot dapat membuka akses pada jaringan dan sumber daya
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yang lebih luas, seperti perhatian media. Perhatian media tersebut memiliki
peran penting dalam mendukung suksesnya suatu gerakan sosial, khususnya
gerakan boikot. Hal tersebut dikarenakan media mampu membantu dalam
membingkai atau framing terhadap isu-isu terkait genosida yang dilakukan
Israel terhadap Palestina. Dari framing terhadap isu-isu itu juga dapat menjadi
bahan bakar yang dapat menyulut emosi masyarakat internasional terhadap
tindakan genosida tersebut, sekaligus memberi penjelasan mengenai alasan
mengapa mereka harus mendukung gerakan boikot tersebut.

Teori mobilisasi sumber daya menyatakan bahwa emosi publik seperti
simpati atau kemarahan dapat dimanfaatkan untuk memperkuat partisipasi
masyarakat. Gerakan boikot sering kali menggunakan narasi yang
menggugah simpati terhadap rakyat Palestina, seperti kisah-kisah pribadi,
kondisi anak-anak di daerah konflik, serta dampak blokade ekonomi dan
militer. Pendekatan emosional ini dapat meningkatkan dukungan publik dan
memotivasi lebih banyak orang untuk bergabung dalam boikot.

Efektivitas Gerakan BDS

Dalam memahami konflik Israel-Palestina dan respon global
terhadapnya, khususnya melalui gerakan sosial seperti boikot, berbagai
penelitian telah memberikan kerangka analisis yang relevan. Salah satu aspek
penting yang diangkat adalah peran Amerika Serikat dalam konflik ini.
Meskipun Amerika Serikat sering terlibat dalam upaya mediasi melalui
perjanjian damai seperti Camp David dan Oslo, dukungan politik, ekonomi,
dan militer yang diberikan kepada Israel justru menjadi penghalang utama
dalam mencapai penyelesaian yang adil (Jones, 2020).

Upaya perundingan damai menjadi fokus dari penelitian Iqgromah &
Ahmad (2024) yang mengkaji Perjanjian Oslo tahun 1993 sebagai salah satu
langkah penting dalam menyelesaikan konflik. Meskipun demikian, mereka
menunjukkan bahwa konflik tetap berlangsung karena beberapa pihak tidak
menghormati kesepakatan tersebut, serta adanya perang yang berulang dan
korban jiwa yang tinggi (Jabir, 2024). Putri & Sidik (2020) menguatkan
pandangan ini, dengan menekankan bahwa sikap keras lIsrael serta veto
Amerika Serikat diPBB sering kali menghalangi resolusi yang dapat
mengkritik atau memberi sanksi pada Israel, sehingga memperlambat upaya

diplomatik dalam menyelesaikan konflik.
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Di sisi lain, penelitian tentang peran diplomasi internasional juga
memberikan perspektif penting. Nugraha & Maura (2023) menyoroti peran
diplomasi Indonesia dalam mendukung Palestina, yang berdasarkan nilai-
nilai kemanusiaan dan amanat konstitusi UUD 1945. Diplomasi Indonesia
memberi dukungan terhadap Palestina melalui jalur diplomatik dan bukan
hanya melalui aksi militer. Selain itu, penelitian Zainal (2022) membahas
keterlibatan PBB dalam memediasi konflik ini, dengan mencatat bahwa
keberhasilan upaya mediasi sangat bergantung pada itikad baik kedua belah
pihak, yang sering kali tidak terwujud karena Israel memiliki keuntungan dari
perang dan cenderung menetapkan syarat-syarat yang tidak dapat diterima
oleh Palestina.

Gerakan Boikot, Divestasi, dan Sanksi (BDS) juga menjadi salah satu
bentuk respon global yang menonjol terhadap konflik ini. Risqi et al. (2023)
dan Barghouti (2021) menganggap boikot sebagai bentuk perlawanan damai
yang bertujuan untuk memberikan tekanan ekonomi pada Israel. Namun,
Syafii (2024)menegaskan bahwa efektivitas gerakan ini terbatas karena
integrasi produk Israel ke dalam rantai pasokan global dan dukungan kuat dari
negara-negara Barat, terutama Amerika Serikat. Gerakan BDS memang telah
berhasil meningkatkan kesadaran internasional, tetapi tantangan struktural
yang dihadapinya membuat gerakan ini lebih bersifat simbolis daripada
sebagai solusi praktis yang segera mengakhiri konflik.

Gerakan Boikot, Divestasi, dan Sanksi (BDS) seringkali dipandang
sebagai salah satu cara untuk memberikan tekanan ekonomi pada Israel. Studi
oleh Thusyifa & Asia (2024) menyoroti bahwa meskipun BDS telah
mendapatkan momentum dalam beberapa dekade terakhir, banyak produk
dan perusahaan yang terlibat dalam rantai pasokan global sehingga sulit bagi
konsumen untuk sepenuhnya memboikotnya. Apalagi dengan keberadaan
media yang memberikan pengaruh pada masyarakat seperti polarisasi opini.
Faulina et al. (2021) menyebutkan bahwa media sosial memungkinkan opini
publik tersebar dengan cepat dan luas, serta memicu respons yang beragam,
yang pada akhirnya menciptakan polarisasi. Polarisasi terjadi ketika
kelompok-kelompok masyarakat terbagi dalam dua atau lebih kubu yang
memiliki pandangan berbeda tentang boikot.

Selain dampak ekonominya, gerakan boikot juga memiliki potensi
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untuk memberikan tekanan politik. Sebagai kampanye global yang didukung
oleh berbagai negara dan organisasi, boikot dapat meningkatkan kesadaran
internasional tentang kondisi di Palestina dan memicu pemerintah untuk
mengambil tindakan diplomatik yang lebih tegas terhadap Israel. Misalnya,
beberapa universitas, organisasi non-pemerintah, dan bahkan perusahaan
telah menarik investasi dari perusahaan-perusahaan yang terkait dengan
pendudukan Israel (Radhitya & Toni, 2024). Namun, efektivitasnya sangat
bergantung pada skala partisipasi global dan tingkat kesadaran konsumen
(Saskia Aulia Putri & Nur Isdah Idris, 2024).

Dalam hal ini, boikot lebih sering dianggap sebagai simbol politik dan
moral yang mencerminkan solidaritas global terhadap perjuangan rakyat
Palestina. Studi oleh Sarina et al., (2023) menegaskan bahwa ketergantungan
ekonomi yang saling terkait membuat penerapan boikot sulit sepenuhnya
efektif. Misalnya, meskipun boikot dilakukan oleh beberapa negara, produk
dari perusahaan multinasional yang terafiliasi dengan Israel sering kali tetap
tersedia melalui jalur-jalur lain di pasar global (Mariza et al., 2023).

Namun, pengaruh politik yang dihasilkan oleh gerakan boikot juga
menghadapi tantangan signifikan. Chomsky (2016) menegaskan bahwa
dukungan kuat Amerika Serikat terhadap Israel, baik dari segi ekonomi
maupun militer, sering kali menjadi penghalang besar dalam upaya untuk
memberikan tekanan politik pada Israel melalui gerakan boikot. Amerika
Serikat secara konsisten memveto resolusi-resolusi PBB yang menekan Israel
untuk mematuhi hukum internasional, yang melemahkan dampak dari

kampanye BDS secara diplomatik (Kasanusi & Pasha, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian dari berbagai penelitian terkait konflik Israel-
Palestina, jelas bahwa masalah ini memiliki kompleksitas sejarah dan politik
yang mendalam. Konflik ini berakar pada pembagian wilayah oleh Inggris
melalui Deklarasi Balfour serta dukungan internasional, khususnya Amerika
Serikat, terhadap Israel. Meskipun ada berbagai upaya mediasi internasional
seperti Perjanjian Oslo dan keterlibatan PBB, perdamaian yang adil sulit
tercapai karena keberpihakan negara-negara kuat terhadap Israel dan

ketidakseimbangan kekuatan dalam negosiasi. Di sisi lain, gerakan sosial



Salsabila Nanda Fadya®, M. Nabil Suhendra, Emil Pinata, Jurena
Hasibuan, Vieronica Varbi Sununianti, Deni Aries kurniawan 912

seperti BDS telah berusaha memberikan tekanan ekonomi dan politik pada
Israel, meskipun efektivitasnya masih diperdebatkan. Dukungan luas
terhadap Israel, terutama dari Amerika Serikat, menjadi hambatan besar
dalam mencapai perdamaian yang nyata, meskipun gerakan tersebut berhasil
meningkatkan kesadaran publik tentang pelanggaran hak asasi manusia di
Palestina.

Agar gerakan sosial seperti BDS lebih efektif, diperlukan dukungan
yang lebih luas dan kolaborasi internasional yang kuat. Selain itu, langkah-
langkah diplomasi yang lebih serius perlu diambil oleh komunitas
internasional, termasuk negara-negara besar, untuk menghentikan agresi dan
menjamin hak-hak asasi manusia rakyat Palestina. Indonesia, yang memiliki
peran diplomatik strategis, dapat terus mendorong penyelesaian damai
melalui forum-forum internasional dan menjadi suara yang lantang dalam
menyuarakan keadilan bagi Palestina. PBB dan badan-badan internasional
juga harus memperkuat mekanisme mereka untuk memastikan bahwa Israel
mematuhi hukum internasional dan resolusi yang telah disepakati, sambil
memberikan dukungan yang lebih nyata bagi upaya diplomasi dan gerakan

rakyat untuk mencapai perdamaian yang adil dan berkelanjutan.
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